
PEMBUKTIAN MODEL RANDOM WALK PADA SAHAM-

SAHAM TOP GAINERS DAN TOP LOSERS DI BURSA EFEK 

INDONESIA 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi syarat guna mencapai gelar Sarjana pada Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik 

Soegijapranata 

 

 

 

 

 

 

  

YOHANES DENNY TUGIONO 

15.D1.0090 

  

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

SEMARANG 

2019 



 
 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

MOTTO 

“Tiada yang mustahil bagi orang yang berusaha dengan bersyukur” 

dan 

“Bekerjalah sampai Tuhan menangis melihatmu bekerja”  

 

 

 

 

 

 

I dedicate this work to : 

 

My God, My Parents, My Family (Friends, etc.) who always support me inside 

My mentoring lecturer, Y. Ricky Dwi Budi Harsono, SE., Msi who always be 

guiding my steps. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

 

ABSTRAK 

 

Memperoleh laba yang maksimum umumnya merupakan tujuan utama 

setiap investor, hal tersebut dilakukan dengan cara menganalisa keadaan pasar 

secara efisien terhadap instrument investasi yang dimilikinya. Model Random 

Walk merupakan salah satu strategi utama bagi investor untuk mengetahui 

indikator pasar modal yang efisien dalam bentuk lemah, maka dari itu seringkali 

investor tidak menyadari bahwa saham yang diinvestasikan diduga memiliki data 

harga atau return yang berpola random sehingga mendukung tercapainya tujuan 

utama tersebut. 

Semakin berkembangnya zaman, seiring pula majunya sarana yang 

mempermudah investor untuk dapat mencapai efisiensi pasar. Bursa Efek 

Indonesia merupakan pasar modal utama yang telah mengembangkan sarana 

tersebut, seperti klasifikasi saham Top Gainers dan Top Losers yang merupakan 

indikasi yang tepat dalam efisiensi pasar modal. Periode lima tahun terakhir 

terdapat banyak perusahaan baru yang telah melakukan listing di BEI dan berhasil 

masuk pada daftar saham Top Gainers dan dapat mengalahkan perusahaan-

perusahaan yang telah lama terjun di BEI. 

Maka itu, dilakukan pembuktian model random walk pada saham-saham 

Top Gainers dan Top Losers di BEI menggunakan uji stasioneritas runut waktu 

berdasarkan korelogram pada data harga dan return saham tersebut hingga 

menghasilkan data nonstasioner yang berarti data harga masa lalu disimpulkan 

mengikuti model random walk dan tergolong mengikuti pasar efisien dalam 

bentuk lemah. 

 

Kata kunci : Laba Maksimum, Pasar Efisien bentuk lemah, Random Walk, Top 

Gainers, Top Losers 
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ABSTRACT 

 

 

Maximum profits generally is the main goal of every investor, it is done by 

analyzing the State of the market efficiently against the investment instrument. 

Random Walk model is one of the main strategies for investors to find out an 

efficient capital market indicators in the form of weak, thus investors often do not 

realize that the invested stocks allegedly have price data or return the random 

patterned so as supporting the achievement that primary goal.  

Growing periodly, as did the rapid advancement of means enabling 

investors to be able to achieve market efficiency. Indonesia stock exchange is the 

principal stock market that has developed a means of classification, such as the 

Top stock Gainers on the Top and the Losers is an indication that in the efficiency 

of capital markets. The last five year period there are many companies who have 

committed new listings on IDX and managed to get on the Top Gainers list and 

can beat companies that have long been plunged in BEI.  

Meanwhile, a random walk model proofs done on Top Gainers on stocks 

and the Top Losers in BEI stasioneritas runut test using time based on korelogram 

data on price and return the stock to produce a non-stationary data meaning in 

historical prices the time the data was concluded following the random walk 

model and is followed in the form of efficient markets is weak. 

 

 

Key words: maximum profits, weak form efficient market, Random Walk, Top 

Gainers, Top Losers 
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